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ABSTRAK 
 
Penggunaan Model Belajar Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dalam meningkatkan Hasil Belajar 
Siswa pada mata pelajaran IPS siswa kelas XI Pemasaran SMK Kristen BM Salatiga Tahun ajaran 
2017/2018 merupakan tujuan dari penelitian ini. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan jenis 
penelitian yang digunakan peneliti terlaksana dua siklus, masing-masing memiliki empat tahapan yaitu, 
Perencanaan, Pelaksanaan, Tindakan, Observasi dan Refleksi. Siswa kelas XI Pemasaran 1 SMK Kristen 
BM Salatiga sebanyak 17 orang yang terdiri dari empat siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan 
merupakan subjek dalam penelitian ini. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan secara kolaborator bersama 
dengan guru pengampu pelajaran IPS. Teknik dan instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi menggunakan lembar observasi kegiatan siswa dan tes melalui evaluasi untuk memperoleh data 
hasil belajar siswa. Kesimpulan berdasarkan pada hasil penelitian adalah: Penggunaan Model 
Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dapat dimaksimalkan agar hasil belajar kelas XI 
Pemasaran 1 SMK Kristen BM meningkat.  yang dibuktikan dengan adanya peningkatan ketuntasan Hasil 
Belajar Siswa. Hasil tersebut ditunjukkan pada presentase secara klasikal hasil belajar siswa pada Siklus I 
sebesar 76% (13 siswa) dan pada siklus II meningkat sebesar 88% (15 siswa).  
 
Kata Kunci : Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share, IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial), Hasil 
Belajar. 
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PENDAHULUAN 
Hasil belajar adalah kemampuan yang di miliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya, 
Rusman (2017;129). Berkaitan dengan teori tersebut, harapan peserta didik merupakan puncak keputusan 
hasil belajar yang ditentukan guru. Peserta didik dapat terpengaruh dengan hasil belajarnya secara 
kejiwaan. Untuk itu, dalam menyampaikan keputusan hasil belajar guru dan sekolah berlaku arif serta 
bijak, sehingga untuk mencapai hasil belajar yang maksimal siswa memiliki motivasi yang tinggi dalam 
mengikuti pembelajaran. Sebagai pendidik perlu diketahuai bahwa secara keseluruhan perubahan perilaku 
tidak hanya dilihat dari satu aspek potensi kemanusiaan. Namun dibalik hasil belajar yang dianggap baik 
ada pengaruh baik terhadap peserta didik melalui pendidikan baik di Sekolah maupun dilingkungan 
sekolah melalui sumber belajar atau Guru.  
SMK Kristen BM Salatiga memiliki permasalahan dalam pembelajaran IPS yang terdiri dari 
beberapa mata pelajaran yakni Sejarah, Ekonomi, Geografi dan Sosiologi. Pada setiap proses belajar 
mengajar berlangsung, siswa kurang memperhatikan guru yang sedang menjelaskan materi. Selain itu, 
siswa lebih sibuk berbicara dengan teman sebangku, serta lebih memilih tidur  dari pada mendengarkan 
gurunya, sehingga kondisi pembelajaran di kelas kurang kondusif.  
 
 
Menurut hasil diskusi dengan guru Pamong Peneliti selaku guru mata pelajaran IPS di SMK 
Kristen BM Salatiga. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa kurangnya antusias siswa dalam belajar 
karena penggunaan model belajar yang kurang tepat sehingga mempengaruhi  hasil belajar siswa. Oleh 
karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tindak kelas melalui model pembelajaran 
“Cooperative Learning” tipe Think Pair Share di kelas XI sehubungan dengan mata pelajaran IPS materi 
ekonomi. Alasan peneliti memilih kelas XI karena hanya kelas tersebut yang mempelajari mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial. 
Pengunaan Model belajar kooperatif tipe TPS (Think Pair Share) ialah model yang sangat cocok 
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Secara keseluruhan pembelajaran kooperatif 
dianggap lebih diarahkan oleh guru, dimana guru menetapkan tugas dan pertanyaan- pertanyaan serta 
menyediakan bahan- bahan dan informasi yang dirancang untuk membantu peserta didik menyelesaikan 
masalah yang dimaksud. Model pembelajaran kooperatif tipe “Think Pair Share” sangat bermanfaat 
untuk melatih peserta didik mendengarkan pendapat orang lain, serta memiliki banyak kesempatan waktu 
yang cukup banyak. Sesudah melakukan diskusi dalam kelompok secara berpasangan, peserta didik 
diharapkan dapat belajar berbicara dan mendengarkan pendapat orang lain. 
Dengan pemanfaatan Think Share Pair dalam pembelajaran diharapkan ada peningkatan terhadap 
hasil belajar siswa kelas XI SMK Kristen BM Salatiga pada mata pelajaran IPS. Oleh karena itu peneliti 
mencoba untuk mengadakan penelitian dengan judul “ Penggunaan Model Belajar Kooperatif tipe Think 
Pair Share upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS kelas XI Pemasaran SMK 
Kristen BM Salatiga.  
Sesuai latar belakang masalah yang tercantum, maka rumusan masalah peneliti yaitu apakah 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe “Think Pair Share” dapat meningkatkan hasil belajar 
IPS siswa kelas XI Pemasaran SMK Kristen Salatiga? 
Untuk mengetahui apakah penggunaaan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 
dapat meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial peserta didik kelas XI Pemasaran SMK 
Kristen Salatiga merupakan tujuan penelitian. 
 
METODE PENELITIAN 
Subjek penelitian adalah siswa kelas XI Pemasaran SMK Kristen BM Salatiga berjumlah 17 orang 
siswa terdiri dari 13 siswa perempuan dan 4 siswa laki- laki. Mata pelajaran yang menjadi sasaran 
penelitian adalah Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada materi Kebutuhan Manusia dan Kelangkaan 
Sumber Daya. Penelitian ini dilakukan guna meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI Pemasaran SMK 
Kristen BM Salatiga menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). 
Penelitian ini menggunakan desain PTK model dari Kurt Lewin yang sudah dikembangkan oleh 
McTaggart terbagi atas empat tahapan seperti; perencanaan tindakan (plan), pelaksanaan (act), observasi 
(observ), dan refleksi (refelct).  
Pada penelitian ini digunakan teknik pengumpulan data berupa tes dan non tes. Tes dilakukan 
dengan mengerjakan soal bentuk pilihan ganda guna memperoleh data hasil belajar siswa, sedangkan 
untuk  non tes dilakukan dalam bentuk observasi untuk memperoleh data dari pelaksanaan tindakan kelas 
yang menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe “Think Pair Share” (TPS).  
Setelah peneliti menyusun instrumen selanjutnya dilakukan uji coba untuk mengetahui instrumen 
yang telah disusun sudah baik dan memadai. Peneliti melakukan uji Validitas dan uji Reliabilitas yang 
berhubungan dengan masalah kepercayaan. Maka pengertian reliabilitas tes, berhubungan dengan 
masalah ketetapan hasil tes. 
 
 
Melalui Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share, indikator penelitian ini 
dikatakan berhasil jika terdapat peningkatan hasil belajar pada mata pelajaran IPS kelas X1 Pemasaran 
SMK Kristen BM Salatiga, sesuai indikator keberhasilan sebesar 80% dari seluruh peserta didik kelas 
XI.1 dengan kriteria yang telah ditentukan yaitu KKM ≤70. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penelitian tindakan kelas dilakukan di kelas XI Pemasaran berjumlah 17 siswa. Penelitian ini 
terlaksanna dua siklus yakni siklus I dan siklus II. 
Melalui tindakan siklus I dilakukan evaluasi untuk mendapatkan hasil belajar siswa. Hasil belajar 
siswa diperoleh nilai rata-rata hasil belajar sebesar 73,52. Siswa yang sudah memenuhi KKM sebanyak 
13 siswa namun masih ada empat siswa yang belum tuntas dan persentase ketuntasan sebesar 76%. Dapat 
dilihat ketuntasan hasil belajar secara klasikal belum sesuai dengan indikator keberhasilan berdasarkan 
tabel dibawah: 
Ketuntasan belajar siklus I 
Keterangan Jumlah 
Tuntas  13 Siswa 
Tidak tuntas 4 Siswa 
Total  17 Siswa  
 Sumber: data diolah April 2018 
Berdasarkan hasil evaluasi melalui pembelajaran kooperatif Think Pair Share menunjukkan adanya 
peningkatan. Perubahan tingkah laku siswa ditandai dengan adanya peningkatan hasil belajar. Walaupun 
hasil belajar siklus I menunjukkan bahwa ketuntasan klasikal belum mencapai indikator keberhasilan 
yaitu 80% dari seluruh siswa dalam satu kelas memperoleh nilai ≥70. Namun akan dilakukan perbaikan 
untuk siklus II.   
Ketuntasan belajar siklus II menunjukkan peningkatan jika dibandingkan dengan hasil pada siklus 
I. Berdasarkan hasil tes siklus II diperoleh  nilai rata-rata 77,35. Siswa yang berhasil mencapai ketuntasan 
belajar sebanyak 15 siswa dan yang belum mencapai ada dua siswa. Presentase hasil belajar secara 
keseluruhan juga sudah terpenuhi atau sudah mencapai indikator yang diharapkan. Hasil tes akhir untuk 
siklus kedua dengan penggunaan model pembelajaran (TPS)  pada materi Kelangkaan diuraikan pada 
tabel sebagai berikut: 
Ketuntasan belajar siklus II 
Kriteria Jumlah  
Tuntas  15 siswa  
Tidak tuntas 2 siswa 
Total  17 siswa 
   Sumber: data diolah April 2018 
Berdasarkan hasil belajar siswa dengan  menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think  
Pair Share (TPS) berhasil diterapkan pada materi pokok Kelangkaan di kelas XI Pemasaran 1 SMK 
Kristen BM Salatiga. Keberhasilan pembelajaran dikarenakan siswa sudah mulai terbiasa dalam 
menerapkan model pembelajaran Think Pair Share dan untuk siklus II tidak terdapat lagi permasalahan 
dalam perencanaan tindakan. 
Keberhasilan dalam proses pembelajaran setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Think Pair Share (TPS) menunjukkan hasil belajar siswa dengan memperoleh presentase keberhasilan 
 
 
sebesar 80% sehingga hasil belajar siswa dalam pembelajaran berlangsung dengan baik. Hasil 
pelaksanaan siklus pertama dan kedua secara keseluruhan dapat diamati pada kolom sebagai berikut: 
Perbandingan Hasil Tes 2 siklus 
NO
o 
Kriteria Siklus I Siklus II 
1 Nilai Rendah  60 60 
2 Nilai Tertinggih 85 90 
3 Rata-rata tes 73,52 77,35 
4 Presentasi Ketuntasan Belajar 76% 88% 
Sumber : data diolah April 2018 
 
Berdasarkan tabel diatas terlihat terjadi peningkatan nilai rata-rata 3,83 untuk siklus I 73,52 pada 
siklus II meningkat jadi 77,5. Untuk  ketuntasan belajar secara klasikal terjadi peningkatan pada siklus I 
sebesar 12 yaitu 76% untuk siklus II meningkat 88%. Jumlah peserta didik yang berhasil mencapai 
ketuntasan belajar pada siklus I sebanyak 13 siswa dan untuk siklus II siswa yang berhasil sebanyak 15 
siswa.  Berdasarkan keberhasilan pembelajaran dari siklus I dan siklus II dapat dilihat Nilai rata- rata 
kelas pada Gambar sebagi berikut: 
 
 
  Diagram Nilai Rata-rata kelas siklus I dan II 
Gambar diatas adalah nilai rata-rata hasil dari PTK dengan penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal tersebut 
sesuai presentase hasil belajar siswa yang mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Akan 
dipaparkan pada Gambar sebagai berikut: 
 
 
Diagram Presentase ketuntasan belajar 
Siklus I Siklus II
Hasil Belajar 73,52 77,35
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Sesuai gambar diagram presentase ketuntasan belajar siswa kelas XI Pemasaran melalui 
penggunaan model kooperatif TPS (Think Pair Share) terbukti menunjukkan peningkatan nilai presentase 
ketuntasan siklus I sebesar 76% meningkat menjadi sebesar 88% pada siklus II. Berdasar pada penelitian 
yang telah terlaksana, maka paparkan bahwa peneliti sudah berhasil melaksanakan pembelajaran dengan 
baik sehingga terjadi peningkatan hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS). Selain itu, peneliti juga dapat meningkatkan kinerja guru dalam memanfaatkan model pembelajaran 
secara efektif sehingga dapat menarik perhatian siswa. Maka dari itu dapat diberi kesimpulan bahwa Hasil 
belajar IPS di kelas XI Pemasaran 1 SMK Kristen BM Salatiga mengalami peningkatan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Sesuai dengan hasil penelitian yang terlaksanan, maka peneliti memberikan kesimpulan dan saran bahwa 
perencanaan dalam penelitian ini telah terlaksana dengan baik sesuai dengan apa yang sudah dipersiapkan 
baik itu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), materi ajar, pengelolaan kelas saat pembelajaran 
berlangsung, persiapan instrumen yang terdiri atas aktivitas guru dan siswa saat proses belajar 
berlangsung dan penilaian akhir berupa evaluasi untuk memperoleh data hasil belajar. Adanya 
Penggunaan model Think Pair Share siswa lebih memperhatikan pelajaran. Siswa memberikan respon 
yang baik ditunjukkan pada saat proses pembagian kelompok dan diskusi secara berpasangan. Siswa 
antusias untuk melakukan diskusi bersama teman kelompoknya selain itu ada juga siswa yang 
memberikan pertanyaan maupun pendapat pada saat sesi berbagi (Share) hasil diskusi. Dapar dilihat 
terjadi peningkatan hasil belajar setelah menerapkan model Think Pair Share  yaitu ketuntasan belajar 
sebesar 76% (13 siswa) pada siklus I dan terjadi peningkatan pada siklus II menjadi sebesar 88% (15 
siswa). 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share, 
peneliti merekomendasikan saran, yaitu: 1. Bagi Guru, Guru dapat mempraktikkan model TPS sebagai 
alternatif dalam mengajar karena  model tersebut terbukti meningkatkan hasil belajar peserta didik juga 
sangat bagus digunakan pada pembelajaran lain. 2. Bagi Siswa, Siswa harus membiasakan diri dalam 
mengutarakan pendapatnya pada proses pembelajaran untuk menumbuhkan rasa percaya diri siswa, 
sehingga berdampak pada pamahaman siswa atas materi guna untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 3. 
Bagi peneliti selanjuntya, untuk peneliti selanjutnya model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 
dapat digunakan pada pokok bahasan atau SK. KD IPS yang lain.  
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